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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Konsetrasi asap cair tempurung kelapa sebagai faktor perlakuan efektif 

dalam menekan populasi kutu kebul (Bemisia tabaci), namun kurang 

efektif terhadap kutu daun (Aphis gosyypii) pada tanaman cabai (Capsicum 

frutescens L.). Faktor waktu pengamatan menunjukkan pengaruh terhadap 

dinamika populasin hama. 

2. Berdasarkan hasil GC-MS, asap cair mengandung senyawa asam asetat 

sebagai senyawa dominan yaitu 41,90%, senyawa Acetaldehyde sebanyak 

9.34%, senyawa fenolik seperti fenol dan syringol yaitu sebesar 4.44% dan 

8.17%, serta formic acid sebesar 5.42%, kemudian senyawa turunan furan 

seperti furanone, propanone dan butanoic acid sebanyak 2.38%-2.90%. 

Senyawa-senyawa ini berperan sebagai repelen atau menekan populasi 

hama pada tanaman cabai. 

B. SARAN 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan rentang variasi 

konsentrasi yang lebih luas, serta jarak atau interval konsentrasi asap cair 

yang lebih tinggi untuk melihat respon yang lebih jelas. Penelitian 

selanjutnya disarankan juga pada lingkungan yang lebih terkontol seperti 

rumah kaca atau screen house, sehingga hama datang dan pergi bisa lebih 

terkontrol. 
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LAMPIRAN 

A. HASIL UJI GCMS Lengkap 
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B. DATA LENGKAP SERANGGA 

Lampiran 1. Hasil Penghitungan Hama Minggu 1-5 

Perlakuan Konsentrasi Ulangan Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 

   Bemisia Aphid Bemisia Aphid Bemisia Aphid Bemisia Aphid Bemisia Aphid 

P1 10% P1A 10 18 56 71 70 42 21 6 13 18 

P1 10% P1B 45 5 29 30 45 19 16 12 21 20 

P1 10% P1C 21 26 49 157 89 31 32 6 39 0 

P2 20% P2A 21 2 35 18 103 17 17 0 5 5 

P2 20% P2B 15 180 11 23 6 0 9 63 10 0 

P2 20% P2C 12 95 28 149 30 0 10 0 6 31 

P3 30% P3A 12 196 49 157 5 1 5 0 4 0 

P3 30% P3B 24 22 8 13 10 5 8 0 4 1 

P3 30% P3C 33 7 29 30 52 12 13 0 8 0 

Kontrol Akuades K1 6 228 10 99 11 4 10 0 9 2 

Kontrol Akuades K2 22 0 48 739 38 124 15 0 13 3 

Kontrol Akuades K3 13 8 11 45 27 0 5 24 9 40 
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Two-Way Anova 

Lampiran 2. Two-Way Anova Aphis gossypii 

Source Type III Sum of 

Squares 

Mean square F Sig. 

Corrected Model 249826.067a 13148,740 1,262 0,261 

Intercept 131227.267 131227,267 12,596 0,001 

Konsentrasi 34318,200 11439,400 1,098 0,361 

Waktu 123402,733 30850,683 2,961 0,031 

Konsentrasi*Waktu 92105,133 7675,428 0,737 0,708 

Error 416732,667 10418,317   

Total 797786,000 60   

Corrected Total 666558.773 59   

 

  

Lampiran 4. Two-Way Anova Bemisia tabaci.  

Source Type III Sum of 

Squares 

Mean square F Sig. 

Corrected Model 13340,583a 702,136 2,353 0,11 

Intercept 31970,417 31970,417 107,157 0,000 

Konsentrasi 4093,917 1364,639 4,574 0,008 

Waktu 7073,167 1768,292 5,927 0,001 

Konsentrasi*Waktu 2173,500 181,125 0,607 0,823 

Error 11934,000 298,350   

Total 57245,000    

Corrected Total 25274,583    
 

 

 

 


